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BAB V
KESIMPULAN

Pengrajin batik di Desa Wijirejo menunjukkan perkembangan positif

sejak tahun 1970, jumlah pengrajin makin bertambah karena memiliki prospek

yang lebih baik diluar sektor pertanian maupun usaha lainnya. Mulai 1980-an

merupakan masa jaya kain batik di Desa Wijirejo. Perubahan pola kerja dari hasil

kerajinan sampingan menjadi kerja pokok, telah menempatkan batik sebagai

bagian tak terpisahkan dari para pengrajin di Desa Wijirejo.

Produksi kain batik menggunakan cap merupakan suatu revolusi

ekonomi dan kebudayaan. Pembatikan dengan metode cap tahun 1980 di Wijirejo

berimplikasi kepada perbaikan hubungan perburuhan, pengupahan buruh,

memperluas lapangan kerja bagi penduduk asli, dan mempopulerkan batik di

kalangan orang biasa.

Kehadiran batik telah dirasakan manfaat bagi pengrajin, pedagang batik,

maupun buruh batik. Perkembangan pengrajin dan perdagangan batik berperan

dalam perluasan peluang usaha, dan kesempatan kerja untuk meningkatkan

kesejahteraan keluarga. Namun, faktanya antara jumlah pengrajin di Wijirejo

dengan tenaga kerja/buruh terdapat ketidakseimbangan pendapatan. Penghasilan

buruh tidak cukup untuk pemenuhan kebutuhan hidup akibatnya buruh/tenaga

kerja menjadi terbebani, hal tersebut dibuktikan dengan cara borongan.

Pada tahun 1997 terjadi penurunan nilai tukar rupiah secara drastis yang

mengubah tatanan sosial, dan ekonomi. Desa Wijirejo sebagai sentra pengrajin

kain batik tak luput dari terjangan gelombang krisis ekonomi. Sejumlah unit
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produksi kain batik harus berhenti berproduksi. Hal ini disebabkan karena

tingginya harga-harga dari bahan baku. Terbukti hanya terdapat sepuluh unit

produksi kain batik yang mampu menghadapi krisis ekonomi.
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Pengecap

Buruh kain
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Pandak, Kab.

Bantul
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Buruh kain
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Pandak, Kab.
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